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ABSTRAK 

NURMALASARI: Uji Aktivitas Antioksidan pada Ekstrak Maserasi Daging 

Buah dan Kulit Buah Loka Pere (Musa sp.) sebagai Sumber Belajar Biologi. 

Skripsi. Majene: Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas 

Sulawesi Barat, 2025. 

      Loka pere merupakan tanaman pisang endemik yang kulit dan buahnya 

berpotensi mengandung antioksidan seperti jenis pisang yang lainnya. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui kandungan metabolit sekunder dan aktivitas 

antioksidan pada ekstrak maserasi daging dan kulit buah muda serta tua loka pere 

dan kevalidan media infografis sebagai sumber belajar biologi. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif pada desain penelitian eksperimen 

laboratorium dengan metode DPPH (1,1-difenil-2-pikrihidrazil) pada panjang 

gelombang 515 nm. Data penelitian dianalisis dengan menggunakan rumus 

perhitungan IC50 aktivitas antioksidan DPPH. Hasil skrining metabolit sekunder 

memperlihatkan bahwa ekstrak daging dan kulit buah loka pere mengandung 

alkaloid, flavonoid, saponin, fenolik dan tanin. Sedangkan pada hasil uji aktivitas 

antioksidan menunjukkan bahwa ekstrak buah dan kulit loka pere memiliki 

antioksidan yang kuat dengan nilai IC50 untuk ekstrak metanol adalah 64,59 ppm 

(kulit buah tua), 86,70 ppm (kulit buah muda), 72,49 ppm (daging buah tua), dan 

50,24 ppm (daging buah muda) sedangkan untuk ekstrak etanol adalah 54,70 ppm 

(kulit buah tua), 66,65 ppm (kulit buah muda), 56,61 ppm (daging buah tua), dan 

49,94 ppm (daging buah muda). Dengan demikian, penelitian ini menunjukkan 

bahwa daging dan kulit buah muda serta tua loka pere ekstrak etanol lebih kuat 

dibandingkan dengan ekstrak metanol. Selain itu hasil penelitian ini 

dikembangkan dalam bentuk media infografis sebagai sumber belajar biologi 

materi metabolisme yang telah valid untuk diimplementasikan. 

Kata kunci: Loka pere, fitokimia, DPPH, infografis. 
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ABSTRACT 

NURMALASARI: Antioxidant Activity Test on Macerated Extract of Fruit Flesh 

and Fruit Peel of Loka Pere (Musa sp.) as Biology Learning Resources.  

Thesis. Majene: Faculty ofTeacher Training and Education, Universitas 

Sulawesi Barat, 2025. 

      Loka pere is an endemic banana plant whose peel and fruit have the potential 

to contain antioxidants like other banana species.. This study aims to determine 

the content of secondary metabolites and antioxidant activity in macerated 

extracts of flesh and peel of young and old loka pere and the validity of 

infographic media as a biology learning resource. This study used a quantitative 

approach to laboratory experimental research design with DPPH (1,1-diphenyl-

2-picrylhydrazyl) method at a wavelength of 515 nm. The research data were 

analyzed using the IC50 calculation formula of DPPH antioxidant activity. The 

results of secondary metabolite screening showed that the extracts of the flesh and 

peel of loka pere fruit contained alkaloids, flavonoids, saponins, phenolics and 

tannins. Meanwhile, the antioxidant activity test results showed that the fruit and 

skin extracts of loka pere have strong antioxidants with IC50 values for methanol 

extracts are 64.59 ppm (old fruit skin), 86.70 ppm (young fruit skin), 72.49 ppm 

(old fruit flesh), and 50.24 ppm (young fruit flesh) while for ethanol extracts are 

54.70 ppm (old fruit skin), 66.65 ppm (young fruit skin), 56.61 ppm (old fruit 

flesh), and 49.94 ppm (young fruit flesh). Thus, this study shows that the flesh and 

peel of young and old fruit loka pere ethanol extract is stronger than the methanol 

extract. In addition, the results of this study were developed in the form of 

infographic media as a biology learning resource for metabolic material that has 

been valid for implementation. 

Keywords: loka pere, phytochemistry, DPPH, infographic. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

       Loka pere (Musa sp.) adalah salah satu jenis pisang dan merupakan tanaman 

endemik yang banyak ditemukan Kecamatan Pamboang, Kabupaten Majene, 

Provinsi Sulawesi Barat. Loka pere merupakan jenis pisang dengan potensi lokal 

yang telah terdaftar di pusat varietas dan perizinan pertanian dengan No. 

502/PVL/2018 pada tanggal 8 Januari 2018 yang dikenal dengan nama varietas 

loka pere (Nurhafsah et al., 2022). Penduduk asli kabupaten Majene mengenal 

buah loka pere sebagai buah pisang yang memiliki keunikan, yaitu buah loka 

pere memiliki daya simpan yang lebih lama jika dibandingkan dengan jenis 

pisang yang lain, buah loka pere tetap memiliki tekstur buah yang akan kembali 

mengeras setelah direbus meskipun telah lewat matang.  

       Loka pere kerap kali digunakan dalam acara-acara ritual dan keagamaan di 

kabupaten Majene, masyarakat setempat juga percaya bahwa tanaman endemik 

tersebut mampu meningkatkan stamina dan nilai fungsional yang baik. Menurut 

Ruhdiana dan Sandi (2023), pisang adalah salah satu tanaman yang diketahui 

daging buahnya mempunyai kandungan mineral, vitamin dan antioksidan yang 

amat penting untuk kesehatan, selain itu juga terdapat serat yang dibutuhkan 

oleh tubuh. Sedangkan menurut Laksemi et al. (2023), kandungan gizi yang 

terdapat pada pisang diantaranya adalah lemak, serat, karbohidrat, mineral 

kalium, vitamin C dan antioksidan yang amat berperan penting terhadap 

kesehatan tubuh. Menurut Syakri (2019), selain daging buah pada pisang, 

kulitnya pun tak kalah memiliki kandungan gizi yang cukup baik yang 

diantaranya adalah lemak, protein dan pati yang cukup tinggi. Buah pisang 

mengandung beberapa senyawa salah satu diantaranya adalah senyawa fenolik,  

di mana senyawa fenolik ini adalah senyawa antioksidan terbesar pada 

tumbuhan yang memiliki peran cukup penting bagi kesehatan (Klau et al., 2022). 

      Antioksidan adalah suatu senyawa yang dapat menyeimbangkan jumlah 

oksidan yang ada di dalam tubuh, di mana senyawa tersebut diketahui dapat 

menghambat terjadinya oksidasi dan berperan penting dalam mencegah 
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komponen seluler yang diakibatkan oleh stress oksidatif (Ulfa et al., 2020). 

Menurut Laia et al. (2022), antioksidan memiliki kemampuan dalam menyerap 

elektron berlebih yang berasal dari superoksida yang nantinya akan memutuskan 

pembentukan radikal bebas yang bersifat merusak, antioksidan banyak 

ditemukan pada bahan pangan baik itu buah ataupun sayuran dan salah satu buah 

yang dianggap kaya akan senyawa antioksidan adalah buah pisang. Loka pere 

dipercaya oleh masyarakat kabupaten Majene sebagai penambah stamina tubuh. 

Namun, belum ada penelitian ilmiah yang mengkaji tentang kandungan yang 

terdapat di dalam tanaman endemik tersebut utamanya pada daging buah dan 

kulit buah. 

      Penelitian yang dilakukan oleh Souhoka et al. (2019), yang menemukan 

bahwa terdapat kandungan senyawa antioksidan pada ekstrak daging buah dan 

kulit buah pisang jarum yakni fenolik dan flavonoid yang di mana kedua 

senyawa ini memiliki sifat polar dan akan larut dengan pelarut polar maupun 

semipolar. Penelitian juga dilakukan oleh Jami‟ah et al. (2018), menemukan 

bahwa aktivitas antioksidan tergolong sangat kuat pada kulit pisang raja karena 

banyak terdapat senyawa bioaktif di dalamnya seperti flavonoid. Sedangkan 

penelitian yang di lakukan oleh Arista dan Siregar (2023), menemukan bahwa 

dengan metode maserasi kulit buah pisang barangan muda dan kulit buah pisang 

barangan tua terbukti mengandung senyawa antioksidan namun, ekstrak etanol 

kulit buah pisang barangan muda lebih baik jika di bandingkan dengan ekstrak 

etanol kulit buah pisang tua. Di samping itu, terdapat penelitian yang 

membandingkan metode maserasi dan remaserasi pada tanaman kulit pisang 

nangka (Musa paradisiaca L.) yang di mana dalam penelitian tersebut 

menunjukkan hasil di mana kandungan senyawa metabolit sekunder pada 

tanaman tersebut dengan menggunakan kedua metode ekstraksi (metode 

maserasi dan remaserasi) tidak menunjukkan adanya perbedaan yang nyata dan 

signifikan, dengan kata lain kedua metode ekstraksi tersebut tidak 

mempengaruhi hasil senyawa metabolit sekunder yang di hasilkan (Pebrian et 

al., 2021). 

      Selain itu, hasil dari penelitian ini akan dijadikan bahan pembuatan media 

ajar dalam bidang pendidikan yakni sumber belajar mata pelajaran biologi pada 
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peserta didik kelas XII Sekolah Menengah Atas dalam materi Metabolisme pada 

kegiatan pembelajaran metabolisme dan enzim difase F dalam Kurikulum 

Merdeka. Di mana hasil penelitian ini nantinya akan dikembangkan dalam 

bentuk media infografis yang di dalamnya memuat pengetahuan mengenai 

kandungan senyawa aktif loka pere sebagai antioksidan. Menurut 

Muspikawijaya et al. (2017), kesulitan peserta didik SMA/MA dalam memahami 

materi metabolisme banyak disebabkan karena kurangnya melakukan kebiasaan 

dalam mengulangi materi yang telah dipelajari sebelumnya, peserta didik 

cenderung mengandalkan hafalan, karakteristik dan istilah ilmiah yang susah 

untuk dipahami serta materi yang terlihat abstrak, metode yang diterapkan oleh 

pengajar tergolong monoton karena hanya mengandalkan metode ceramah yang 

lebih didominai guru tanpa melibatkan peserta didik secara langsung. Sedangkan 

menurut Putra (2021), dengan adanya kegiatan yang melibatkan peserta didik 

secara langsung tentu dapat meningkatkan motivasi dan tanggung jawab belajar 

peserta didik baik itu dengan atau tanpa bantuan guru yang ini dapat disebut 

dengan belajar mandiri, media berbentuk infografis merupakan salah satu jenis 

media yang dapat di kembangkan untuk membantu peserta dalam belajar 

mandiri. Media infografis yang dibuat berisi tentang hasil penelitian yang akan 

dikaitkan dengan materi mengenai jenis kandungan senyawa antioksidan pada 

tanaman pisang dalam hal ini tanaman loka pere. 

B. Identifikasi Masalah 

       Berdasarkan paparan latar belakang di atas, dapat diidentifikasi adanya 

masalah sebagai berikut: 

1. Masih kurangnya kajian ilmiah yang membahas tentang daging buah dan 

kulit buah loka pere. 

2. Masih terbatasnya penelitian tentang tanaman loka pere yang mengkaji 

mengenai kandungan senyawa antioksidan pada daging dan kulit buah muda 

serta tua tanaman tersebut. 

3. Masih terbatasnya penelitian yang menguji kandungan fitokimia antara 

daging dan kulit buah muda serta tua tua loka pere hasil maserasi. 
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4. Masih terbatasnya hasil penelitian mengenai uji aktivitas antioksidan pada 

ekstrak daging dan kulit buah muda serta tua loka pere yang diintegrasikan 

sebagai sumber belajar biologi dalam bentuk media infografis. 

5. Masih terbatasnya penelitian yang membandingkan aktivitas antioksidan 

antara daging dan kulit buah muda serta tua loka pere. 

C. Batasan dan Rumusan Masalah 

       Berdasarkan identifikasi masalah di atas, peneliti tentunya membatasi ruang 

lingkup permasalahan ini dengan melihat hasil pengujian aktivitas antoksidan 

pada daging dan kulit buah muda serta tua tanaman loka pere dengan metode 

maserasi sebagai sumber belajar biologi dalam bentuk media infografis untuk 

mendukung pembelajaran peserta didik. 

       Berdasarkan batasan masalah di atas, diambil rumusan masalah yakni: 

1. Bagaimana hasil pengujian fitokimia ekstrak daging dan kulit buah muda 

serta tua loka pere. 

2. Bagaimana hasil uji aktivitas antioksidan ekstrak daging dan kulit buah muda 

serta tua loka pere? 

3. Berapa jumlah aktivitas antioksidan pada ekstrak daging dan kulit buah muda 

serta tua loka pere? 

4. Bagaimana hasil perbandingan aktivitas antioksidan pada ekstrak daging dan 

kulit buah muda serta tua loka pere? 

5. Bagaimana kevalidan infografis yang dikembangkan?. 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini yakni: 

1. Untuk mengetahui bagaimana hasil pengujian fitokimia ekstrak daging buah 

dan kulit buah loka pere. 

2. Untuk mengetahui dan mendapatkan hasil uji aktivitas antioksidan pada 

ekstrak daging dan kulit buah muda serta tua loka pere. 

3. Untuk mengetahui berapa jumlah aktivitas antioksidan pada ekstrak daging 

dan kulit buah muda serta tua loka pere. 
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4. Bagaimana perbandingan aktivitas antioksidan pada ekstrak daging dan kulit 

buah muda serta tua loka pere. 

5. Untuk mengetahui kevalidan media infografis yang telah dikembangkan. 

E. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi mengenai 

kandungan senyawa antioksidan ekstrak daging dan kulit buah muda serta tua 

loka pere.  

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai sumber referensi 

terkait penelitian yang akan diambil peneliti selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

1) Sebagai pengalaman dalam melakukan serangkaian penelitian mengenai salah 

satu tanaman endemik Sulawesi Barat yang dapat menjadi antioksidan alami 

yang mampu melawan radikal bebas dalam tubuh.  

2) Menambah dan memperluas wawasan dalam ilmu pengetahuan mengenai 

kandungan fitokimia yang ada di dalam daging dan kulit buah muda serta tua 

loka pere.  

b. Bagi Pendidikan  

1) Sebagai sumber belajar untuk peserta didik pada mata pelajaran biologi 

khususnya pada materi metabolisme. 

2) Sebagai sumber informasi mengenai seberapa besar perbandingan kandungan 

senyawa antioksidan antara daging dan kulit buah muda serta tua loka pere. 

c. Bagi Masyarakat  

1) Masyarakat dapat mendapatkan data dan informasi mengenai salah satu 

tanaman endemik yang mempunyai potensi sebagai salah satu antioksidan 

alami yang mampu melawan radikal bebas di dalam tubuh.  

2) Sebagai sumber informasi bagi masyarakat dalam pemanfaatan tanaman loka 

pere sebagai tanaman obat dalam mengatasi berbagai penyakit. 
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F. Penelitian Relevan 

       Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah: 

1. Uji Fitokimia dan Aktivitas Antioksidan Ekstrak Buah dan Kulit Buah Pisang 

Jarum (Musa acuminate var. Jarum) oleh Souhoka et al. (2019). Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa ada beberapa jenis senyawa antioksidan 

yang ada pada buah dan kulit buah pisang jarum. Relevansi penelitian ini ada 

pada indikator pengamatan yaitu uji fitokimia dan aktivitas antioksidan. 

Sedangkan perbedaannya yaitu pada penelitian Souhoka et al. (2019), 

menggunakan sampel pisang jarum sedangkan penelitian ini menggunakan 

sampel loka pere. 

2. Uji Aktivitas Antioksidan Ekstrak Metanol Kulit Pisang Raja (Musa 

Paradisiaca sapientum) dengan Metode DPPH (2,2-Difenil-1-Pikrilhidrazil) 

oleh Jami‟ah et al. (2018). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin 

besar konsentrasi larutan maka aktivitas antioksidan akan semakin tinggi. 

Relevansi penelitian ini ada pada metode yang di gunakan yakni keduanya 

sama sama menggunakan metode maserasi dengan pelarut metanol. 

Sedangkan perbedaannya terletak pada sampel dan bagian sampel yang 

diteliti, pada penelitian Jami‟ah et al. (2018), menggunakan pisang raja 

sebagai sampel yang diteliti yakni pada bagian kulitnya saja sedangkan dalam 

penelitian ini menggunakan sampel loka pere pada bagian daging buah dan 

kulit buah. 

3. Uji Aktivitas Antioksidan Ekstrak n-Heksana Kulit Pisang Kepok (Musa 

paradisiaca L.) dengan Metode DPPH oleh Laia et al. (2022). Relevansi 

penelitian ini terletak pada metode yang digunakan yakni keduanya sama 

sama menggunakan metode maserasi serta dengan indikator pengamatan yang 

sama yakni uji antioksidan. Sedangkan perbedaan kedua penelitian ini ada 

pada jenis sampel dan pelarut yang digunakan, dimana penelitian Laia et al. 

(2022), menggunakan sampel kulit pisang kepok dengan pelarut n-heksana 

sedangkan di dalam penelitian ini menggunakan sampel daging buah dan 

kulit buah loka pere dengan pelarut metanol dan etanol. 

4. Profil Rendemen Ekstrak dan Fraksi Kulit Buah, Daging Buah dan Buah 

Pisang Mentah (Musa  paradisiaca L.) oleh Klau et al. (2022). Relevansi 
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penelitian ini terletak pada metode yang digunakan yakni keduanya sama 

sama menggunakan metode maserasi dengan pelarut etanol. Sedangkan 

perbedaan dari kedua penelitian terletak pada jenis sampel yang digunakan, 

pada penelitian Klau et al. (2022), menggunakan sampel pisang kepok 

sedangkan pada penelitian ini menggunakan sampel loka pere. 

5. Uji Aktivitas Antioksidan Ekstrak Kulit Pisang Barangan (Musa acuminata 

Linn) dengan metode DPPH oleh Arista dan Siregar. (2023). Relevansi 

penelitian ini adalah menggunakan metode maserasi dengan pelarut etanol 

96% selama 3 x 24 jam. Sedangkan perbedaan kedua penelitian ini adalah 

menggunakan jenis sampel dan bagian sampel yang diteliti, dalam penelitian 

Arista dan Siregar. (2023) menggunakan sampel pisang barangan dan bagian 

yang diteliti hanya kulit pisang, sedangkan dalam penelitian ini menggunakan 

sampel loka pere dan bagian yang diteliti ada dua yaitu daging buah dan kulit 

buah. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1. Deskripsi Tanaman Pisang (Musa sp.) 

       Pisang (Musa sp.) adalah salah satu tanaman dari suku Musaceae yang 

cocok untuk tumbuh di daerah tropis dan tidak termasuk sebagai tanaman 

musiman akan tetapi tanaman tersebut mampu berbuah sepanjang tahun (Ryan 

& Pigai, 2020). Sedangkan menurut Nuur, R et al. (2021). pisang adalah satu 

komoditas hortikultura yang memiliki produksi tinggi dan prospek tinggi sebagai 

komoditas ekspor. Tanaman pisang merupakan tanaman yang tidak awam lagi di 

telinga masyarakat Indonesia, yang dapat dikonsumsi sehari-hari baik dimakan 

langsung ataupun dengan diolah dengan berbagai olahan khusus yang 

menjadikannya lebih diminati oleh masyarakat (Arifki & Barliana, 2018). Pisang 

adalah salah satu jenis tanaman yang sangat berpotensi untuk dimanfaatkan 

dikarenakan tanaman ini mampu sebagai penyembuh luka dan memiliki 

beberapa kandungan bioaktif (Nuur R et al., 2021). 

2. Klasifikasi dan Morfologi Tanaman Pisang (Musa spp.) 

       Kedudukan taksonomi tanaman pisang menurut ITIS dalam Memed et al. 

(2016) yaitu: 

Kingdom        : Plantae 

Divisi             : Magnoliopsida 

Kelas              :  Liliopsida 

Ordo              : Zingiberalles 

Famili            : Musaceae 

Genus            : Musa 

Spesies          : Musa sp. 
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Gambar 2.1. Tanaman Loka Pere: a. Daun pisang; b. Tandan buah pisang; c. 

Bunga/ jantung pisang; d.) Batang semu; e. Umbi batang (Bonggol) 

(Dokumentasi Pribadi, 2023) 

       Menurut Sinta dan Hasibuan (2023), secara umum morfologi pada tanaman 

pisang terdiri dari batang, buah, daun, akar maupun bunga yang di mana pada 

bagian tanaman tersebut saling memiliki hubungan satu dengan yang lainnya. 

Adapun dalam penelitian (Noor, 2020) setiap bagian-bagian dari tanaman pisang 

memiliki ciri-ciri morfologi sebagai berikut: 

a. Buah pisang tersusun dari beberapa sisir dalam satu tandan, yang terdiri dari 6 

sampai 22 buah tiap sisirnya. Buah pisang memiliki bentuk memanjang dan 

membengkok dengan ujung runcing. Ada beberapa jenis pisang yang 

memiliki biji, dimana biji tersebut berbentuk bulat kecil berwarna coklat 

hingga hitam yang terdapat di dalam daging buah. 

b. Pisang memiliki jenis bunga yang tergolong bunga majemuk terdiri dari 

bunga jantan dan betina yang tersusun rapat, dalam satu kumpulan terdiri dari 

5 hingga 20 bunga. Rangkaian dari bunga pisang nantinya akan membentuk 

buah yang tersusun dalam satu sisir. Semakin banyak bunga yang telah 
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menjadi buah di setiap sisir itu maka semakin panjang pula susunan sisir 

pisang dalam satu tandan. 

c. Daun pisang tersusun dari beberapa bagian, yakni tangkai daun, pelepah daun 

dan helai daun. Helaian daun pisang memiliki bentuk lanset memanjang 

dengan  panjang helai daun sekitar 1,5-3 meter dengan lebar sekitar 30-70 

cm. Terdapat pula tulang daun yang besar berada di bagian tengah daun. 

Ketika muda bentuk daun pisang menggulung dan ketika sudah dewasa maka 

akan membentuk helaian. Pada bagian pangkal daun, pisang memiliki bentuk 

pangkal daun yang bervariasi seperti kedua pangkal daun membulat, kedua 

pangkal daun meruncing ataupun salah satu pangkal daun meruncing dan 

yang lainnya membulat. 

d. Batang pada pisang dimulai dari bonggol yang terdapat di dalam tanah hingga 

batang semu yang penampakannya berdiri dengan tegak di atas tanah. Batang 

tersebut terbentuk dari pelepah daun yang melungkup serta menyatu secara 

kuat antara satu sama lain. Batang semu pada pisang mempunyai rongga 

udara, dengan warna batang bermacam-macam seperti hijau, kuning, dan 

merah keunguan. Dengan tinggi batang berkisar 1-4 meter oleh karenanya 

pisang termasuk dalam anggota kelas Liliopsida. 

e. Fungsi akar pada setiap tanaman adalah sebagai penopang berdirinya 

tumbuhan agar dapat memperkuat berdiri serta untuk menyerap air dan zat 

hara yang terlarut dari dalam tanah. Pada akar tanaman pisang umumnya 

tumbuh dari bonggol di bagian samping bawah yaitu akar jenis serabut, akar 

pisang akan tumbuh ke bawah mencapai kedalaman 70-150 cm tergantung 

pada jenis pisang (Lestari, 2021). 

 
Gambar 2.2 Daging Buah Loka Pere Lewat Matang  

(Nurhafsah et al., 2022) 
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      Penyimpanan buah pisang pada suhu ruang dan suhu terkontrol, memiliki 

masa simpan dan perubahan karakteristik yang cukup berbeda. Perbedaan masa 

simpan tersebut dapat dipengaruhi oleh umur panen dan komposisi kimia buah 

pisang tersebut (Nurhafsah et al., 2022). 

 
Gambar 2.3 Buah Loka Pere Matang Sempurna 

(Nurhafsah et al., 2022) 

       Buah loka pere memiliki potensi sebagai sumber serat karena telah 

mencukupi standar yang direkomendasikan oleh The Food Standars Agency 

yang merekomendasikan standar pangan sebagai sumber serat yang di mana 

harus mengandung 3 g/100 g, dan pada buah loka pere mengandung serat kasar 

antara 1,82% - 6,33% dan serat pangan 2,50% - 7,04%, di mana serat diketahui 

dapat  menghambat  laju  makanan  di  saluran  pencernaan  serta  mampu 

memperlambat kerja enzim akibatnya respon glukosa darah akan diperlambat 

oleh proses pencernaan (Nurhafsah et al., 2022). 

3. Khasiat dan Kandungan Senyawa Daging Buah dan Kulit Buah Pisang 

(Musa spp.) 

       Daging buah pisang termasuk salah satu jenis buah yang didalamnya 

terdapat antioksidan, vitamin, dan mineral yang bermanfaat bagi tubuh, selain itu 

dengan mengkonsumsi satu sampai dua buah pisang dalam satu hari dapat 

menurunkan kadar kolesterol dan kadar glukosa darah (Ruhdiana & Sandi, 

2023). Sedangkan menurut Klau et al. (2022), buah pisang mengandung serat, 

kalsium, fosfor, vitamin A, vitamin B, vitamin C, kalori, protein, lemak, dan air 

yang dapat membantu dalam mengatasi berbagai penyakit seperti sembelit, 

tekanan darah, depresi, anemia, dan jantung serta sebagai sumber pemberi energi 

pada otak. Menurut Souhuka et al. (2019), antioksidan yang terdapat dalam 
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daging pisang diantaranya adalah tanin, flavoboid, polifenol, β-karoten dan 

tanin. Ekstrak aseton, metanol dan etanol pisang jarum (Musa acuminata) 

terbukti mengandung antioksidan berupa senyawa flavonoid, terpenoid, dan 

fenolik (Souhuka et al., 2019). 

       Kulit buah pisang adalah limbah dari daging buah pisang yang tak kalah 

memiliki banyak manfaat (Ulfa et al., 2020). Menurut Manalu & Srimiati 

(2020), kandungan gizi yang terdapat pada kulit pisang dikategorikan baik yang 

terdiri dari lemak, protein dan pati, tingginya kadar pati yang terdapat dalam 

kulit pisang dapat dimanfaatkan dengan cara menjadikannya tepung melalui 

proses pengolahan. Kulit pisang dipercaya mampu dalam mengatasi gatal-gatal, 

luka bakar, meredakan nyeri, digunakan dalam mengobati kutil dan dapat 

digunakan sebagai pupuk untuk menyuburkan tanah (Klau et al., 2022). Kulit 

pisang memiliki senyawa bioaktif yang dibutuhkan dan penting untuk tubuh 

yakni flavonoid yang merupakan salah satu jenis antioksidan (Ulfa et al., 2020). 

Ekstrak etanol, metanol dan aseton kulit buah pisang jarum (Musa acuminata) 

telah terbukti memiliki senyawa antioksidan berupa flavonoid, terpenoid, 

alkaloid, saponin, dan fenol (Souhuka et al., 2019). 

4. Loka Pere (Musa spp.) 

 
Gambar 2.4 Buah Loka Pere  

(Dokumentasi Pribadi, 2023) 

       Loka pere sebagai salah satu sumber daya genetik dan menjadi salah satu 

jenis buah yang hanya ditemukan kabupaten Majene. Buah tersebut memiliki 

karakteristik buah dengan bentuk bulat, lurus dan bagian ujungnya lancip dengan 

panjang buah ± 18 – 19 cm, memiliki daging buah dengan warna kuning emas 

dan tekstur halus. Loka pere memiliki daya simpan lama dan tetap keras 
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walaupun telah matang serta rasa yang manis dengan jumlah sisir per tandan 5 – 

9 sisir dan jumlah buah per sisir 16 – 18 buah dengan berat per buah ± 178,6 – 

209,4 g (Nurhafsah et al. 2022). Menurut Fettig et al. (2023), loka pere (Musa 

sp.) diyakini tahan terhadap penyakit, berdasarkan informasi dari para petani 

Adholang beberapa jenis pisang lain seperti pisang kepok dan pisang raja yang 

tidak tahan terhadap hama atau penyakit, berbeda dengan loka pere yang tidak 

terpengaruh akan hal tersebut, selain itu pisang ini memiliki aroma yang khas 

dengan rasa yang manis dan juga dinilai mengandung nilai gizi cukup tinggi dan 

umur simpan yang lama. Loka pere memiliki potensi pemanfaatan yang cukup 

luas dilihat dari komposisi kandungan gizi buah tersebut yang merupakan salah 

satu sumber sumber energi bagi masyarakat, kandungan buah loka pere memiliki 

beberapa komposisi kimia yang cukup baik seperti mineral, makro nutrisi dan 

vitamin (Nurhafsah et al., 2022). 

5. Teknik Maserasi 

       Ekstraksi merupakan suatu proses pemisahan zat dari larutan padatan ke 

dalam pelarut tertentu yang didasarkan pada perbedaan kekuatan melarutnya zat-

zat yang terdapat dalam campuran (Aji et al., 2017). Menurut Lestari et al. 

(2020) ekstraksi adalah suatu pemindahan senyawa bioaktif yang terdapat dalam 

suatu bahan dengan bantuan pelarut. Terdapat beberapa metode yang bisa 

digunakan dalam ekstraksi diantaranya yaitu maserasi, ultrasonic assisted 

extraction (UAE), dan microwave assisted extraction (MAE) (Fauziyah et al., 

2022).  

       Maserasi merupakan salah satu proses ekstraksi yang paling umum dan 

sering digunakan dengan cara menambahkan bubuk sampel dengan pelarut 

menggunakan wadah tertutup pada suhu kamar (Badaring et al., 2020). Menurut 

Fakhruzy et al. (2020), proses maserasi bisa dikatakan sebagai metode ekstraksi 

yang sangat menguntungkan dalam suatu proses isolasi senyawa karena 

tergolong murah dan cukup mudah untuk dilakukan, dengan mendaman sampel 

tanaman akan terjadi proses pemecahan membran sel dan dinding sel 

diakibatkan karena bedanya tekanan yang ada antara di dalam dan di luar sel. 

Metode maserasi umum digunakan karena metode tersebut mampu mencegah 

terjadinya kerusakan berbagai senyawa yang sifatnya termolabil, prosedur dan 
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peralatan yang digunakan terbilang sederhana dengan prinsip kerja yang 

mengandalkan kemampuan larutan dalam menembus dinding sel untuk masuk 

ke dalam rongga sel yang di dalamnya terdapat beberapa komponen aktif 

(Asworo et al., 2023). 

6. Kajian Umum tentang Metabolit Sekunder 

       Menurut Sholekah (2017), setiap makhluk hidup pasti memerlukan makanan 

demi kelangsungan hidupnya. Dalam tubuh makhluk hidup, terjadi berbagai 

rangkaian proses kimia yang dapat menghasilkan energi yang nantinya 

digunakan untuk membantu aktivitas kehidupan. Proses kimia yang terjadi 

tersebut disebut sebagai proses metabolisme.     

       Klasifikasi metabolit pada tanaman dibagi menjadi dua macam yaitu, 

metabolit primer dan metabolit sekunder. Metabolit primer ialah jenis senyawa 

yang dihasilkan tumbuhan dengan sifat esensial dengan terjadinya perombakan 

zat-zat demi keberlangsungan hidup tumbuhan tersebut, sedangkan metabolit 

sekunder ialah jenis senyawa organik yang mampu dihasilkan oleh tumbuhan itu 

sendiri tanpa adanya fungsi secara langsung dalam fotosintesis (Putri et al., 

2023). Senyawa kimia yang terdiri dari molekul-molekul dengan ukuran kecil 

dan spesifik serta mempunyai peran yang berbeda-beda tiap jenisnya (Khafid et 

al., 2023). Menurut Sila et al. (2022), metabolit sekunder ialah senyawa yang 

akan diproduksi oleh tumbuhan jika dalam situasi tercekam. Pada tumbuhan 

senyawa metabolit sekunder berfungsi sebagai senyawa penuntun dalam 

menemukan dan mengembangkan obat baru serta sebagai pelindung bagi 

tanaman itu sendiri dari ancaman lingkungan (Khafid et al., 2023). Menurut 

Chatri et al. (2022), senyawa metabolit sekunder dapat dibedakan menjadi 

beberapa golongan berdasarkan pada struktur kimianya diantaranya adalah 

steroid, tanin, flavonoid, alkaloid, fenol, triterpenoid, dan saponin. Dengan 

mengetahui jenis senyawa metabolit sekunder yang ada dalam tanaman maka 

dapat pula diketahui fungsi dan manfaat tanaman tersebut (Khafid et al., 2023). 

       Menurut Masniawati et al. (2021), salah satu metode yang dapat digunakan 

untuk mengetahui kandungan metabolit sekunder adalah dengan melakukan uji 

fitokimia sebagai upaya dalam mengetahui potensi kebermanfaatan tanaman 

sebagai antibiotik, antioksidan, dan antikanker. Indikator suatu senyawa 
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dikatakan memiliki kandungan metabolit sekunder dilihat dari perubahan warna 

yang terjadi pada suatu ekstrak. Suatu senyawa positif memiliki kandugan 

senyawa fenolik, dilihat dari perubahan warna sampel yang awalnya berwarna 

kuning menjadi kuning kehijauan hingga kecoklatan. (Oktavia dan Sutoyo., 

2021). Dikatakan memiliki kandungan flavonoid karena dihasilkan perubahan 

warna larutan yang berubah warna menjadi kuning hingga jingga. (Muthmainna, 

2017). Terbentuknya endapan jingga pada larutan sampel menandakan bahwa 

sampel positif memiliki kandungan alkaloid. (Prayoga, E, G, D et al., 2019). 

Timbul busa yang stabil selama 30 detik menandakan larutan sampel positif 

memiliki kandungan saponin (Manongko et al., 2020). Larutan sampel positif 

memiliki kandungan senyawa tanin ditandai dengan adanya perubahan warna 

menjadi coklat kehitaman. (Halimu et al., 2017). Menurut Masniawati et al. 

(2021), Ada beberapa jenis dan manfaat dari senyawa metabolit sekunder yaitu: 

a. Alkaloid 

       Alkaloid ialah bahan organik bernitrogen yang mengandung lebih banyak 

heterosiklik dan memiliki aktivitas hipoglikemik yang berperan penting dalam 

pengobatan diabetes melitus, alkaloid juga memiliki fungsi sebagai anti mikroba. 

b. Flavonoid 

       Flavonoid adalah senyawa yang memiliki sifat koagulator protein selain itu 

juga diketahui mengandung antiskorbut yang berfungsi memberikan 

perlindungan bagi asam askorbat dari oksidasi. 

c. Triterpenoid 

       Triterpenoid mengandung aktivitas antioksidan di beberapa tanaman, 

aktivitas antioksidan memiliki peran penting dalam melawan radikal bebas yang 

bisa mengakibatkan rusaknya membran sel dan berkurangnya mediator sel 

radang. 

d. Saponin 

       Saponin mempunyai glikosil sebagai gugus polar dan gugus steroid sebagai 

gugus nonpolar yang bersifat aktif sehingga akan membentuk misel saat 

dicampurkan dengan air, saponin bermanfaat sebagai antibakteri. 
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e. Tanin 

       Tanin adalah senyawa aktif metabolit sekunder yang berfungsi sebagai 

astrigen, anti diare, anti bakteri, dan antioksidan. Tanin juga termasuk komponen 

senyawa organik kompleks terdiri dari senyawa fenolik yang sulit di pisahkan. 

7. Antioksidan 

       Antioksidan adalah salah satu senyawa kimia yang ada dalam tubuh 

manusia secara alami, yang mampu mendonorkan atom hidrogen ke radikal 

bebas yang membuat radikal bebas menjadi stabil sehingga mampu 

menghentikan reaksi berantai (Kamoda et al., 2021). Menurut Rahmi (2017), 

nilai IC50 semakin rendah apabila aktivitas antioksidan semakin tinggi, 

antioksidan yang bersumber dari buah-buahan umumnya diekstrak 

menggunakan pelarut air, etanol, eter, asetat, methanol, butanol, asetat. 

Mengkonsumsi antioksidan baik untuk diet atau dari suplementasi memiliki 

manfaat terhadap pengendalian dan peningkatan otak (Haerani et al., 2018). 

Menurut Werdhasari (2014), untuk mencegah stres oksidatif diperlukan suatu 

antioksidan. Stres oksidatif terjadi akibat adanya ketidakseimbangan antara 

banyaknya jumlah antioksidan dalam tubuh dengan banyaknya radikal bebas 

yang masuk kedalam tubuh. Radikal bebas adalah suatu senyawa yang di 

dalamnya terdapat satu atau lebih elektron yang tidak berpasangan pada 

orbitalnya, bersifat reaktif bahkan memiliki kemampuan dalam mengoksidasi 

molekul yang ada di sekitarnya (karboidrat, peotein, DNA dan lipid). 

Antioksidan sangat rentan terhadap oksidasi, oleh karenya antioksidan akan 

melindungi partikel lain pada sel dari kerusakan oksidatif yang diakibatkan 

radikal bebas. 

       Menurut Parwata (2016), tubuh manusia pada dasarnya mempersiapkan 

penangkal dalam bentuk sistem antioksidan untuk melawan bahaya radikal bebas 

baik itu endogen maupun eksogen, penangkal tersebut terdiri dari 3 golongan 

diantaranya:  

a. Antioksidan primer merupakan antioksidan yang berperan menghentikan 

terbentuknya radikal bebas selanjutnya, antioksidan tersebut berupa 

transferin, ferritin, albumin. 
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b. Antioksidan sekunder merupakan antioksidan yang berperan dalam 

menangkal dan menghentikan proses terbentuknya radikal bebas, 

antioksidan ini berupa Superoxide Dismutase (SOD), Glutathione 

Peroxidase (GPx) dan katalase. 

c. Antioksidan Tersier atau repair enzyme yaitu antioksidan yang berfungsi 

memperbaiki jaringan tubuh yang rusak oleh radikal bebas, antioksidan 

tersebut adalah Methionine sulfoksida reduktase, DNA repair enzymes, 

protease, transferase dan lipase.  

       Menurut Kamoda et al. (2021), berdasarkan sumbernya tubuh manusia 

memanfaatkan tiga jenis antioksidan yakni: 

a. Antioksidan endogen merupakan jenis antioksidan yang telah diproduksi 

dalam tubuh manusia contohnya enzim antioksidan (enzim Superoksida 

Dismutase (SOD), Katalase (CAT) dan Glutation Peroksidase (GPx). 

b. Antioksidan sintetis merupakan jenis antioksidan yang banyak dimanfaatkan 

dalam produk pangan contohnya Butil Hidroksi Toluen (BHT), Butil 

Hidroksi Anisol (BHA), Tert-Butil Hidroksi Quinon (TBHQ) dan propil 

galat. 

c. Antioksidan alami merupakan jenis antioksidan yang didapatkan pada 

bagian-bagian tanaman seperti serbuk sari, buah, daun, akar dan lain 

sebagainya contohnya vitamin E, vitamin A, vitamin C dan senyawa 

flavonoid. 

8. Penelitian dan Pengembangan (R & D) 

       Penelitian dan pengembangan dalam bahasa inggris dikenal dengan 

research and development (R & D) adalah salah satu metode penelitian untuk 

merancang dan menguji efektivitas produk yang bertujuan untuk menghasilkan 

produk  dengan proses penemuan potensi masalah, mendesain dan 

mengembangkan suatu produk (Waruwu, 2024). Menurut Okpatrioka (2023), 

ada empat ciri utama dalam penelitian R & D, yaitu: 

a. Pengembangan hasil penelitian berkaitan dengan produk yang akan 

dikembangkan. 

b. Pengembangan hasil produk berdasarkan hasil penelitian awal. 
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c. Pengujian dilakukan dilingkungan dan situasi yang pada akhirnya produk 

akan diimplementasikan. 

d. Ditinjau untuk semua revisi untuk memperbaiki kelemahan yang dapat 

ditemukan pada tahap uji lapangan. 

      Penelitian dan pengembagan (R & D) ada empat level (Sugiyono, 2016, p. 

40-50), diantaranya adalah sebagai berikut: 

a. Penelitian dan pengembangan level 1 adalah yang paling rendah 

tingkatannya, dimana peneliti melakukan penelitian untuk menghasilkan 

rancangan suatu produk hanya sampai pada tahap menguji validitas produk. 

b. Penelitian dan pengembangan level 2 disebut sebagai penelitian dimana 

peneliti tidak melakukan penelitian pendahuluan, akan tetapi langsung 

melakukan uji produk. 

c. Penelitian dan pengembagan level 3 dimana peneliti melakukan penelitian 

untuk merevisi produk yang sudah ada kemudian membuat produk revisi lalu 

menguji keefektifan produk tersebut. 

d. Penelitian dan pengembangan level 4 adalah peneliti melakukan penelitian 

dengan tujuan membuat produk baru lalu kemudian menguji keefektifan 

produk tersebut. 

9. Model Pengembangan ADDIE 

       Model ADDIE dikenal dengan menggunakan pendekatan sistem, yaitu 

membagi proses perencanaan menjadi beberapa langkah dan mengatur tiap 

langkah ke dalam urutan yang logis, kemudian menggunakan output langkah 

sebelumnya untuk kemudian menjadi input di langkah selanjutnya (Rachma et 

al., 2023). Model ADDIE yang merupakan singkatan dari Analyze, Design, 

Development, Implementation, Evaluation. Model ini dipilih karena model 

ADDIE sering digunakan karena tahapan model ADDIE menggambarkan 

pendekatan sistematis untuk pengembangan instruksional (Sugihartini & 

Yudiana, 2018). Menurut Fadhila et al, (2022), Model pengembagan ADDIE 

terdiri dari 5 tahap, yakni sebagai berikut: 

a. Analyze (Analisis), pada tahap ini dilakukan analisis kebutuhan produk yang 

terdiri dari analisis kinerja, analisis siswa, analisis fakta, konsep prinsip dan 

prosedur dari materi pembelajaran, serta analisis tujuan pembelajaran. 
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b. Design (Desain), pada tahap desain dilakukan perencanaan dari 

pengembangan produk berdasarkan hasil analisis pada tahap sebelumnya. 

Tahap desain meliputi: 1) Menyusun dan memilih bahan ajar dengan 

mengkaji kompetensi inti dan dasar untuk menentukan materi, alokasi 

waktu dan indikator pembelajaran; 2) Merancang skenario pembelajaran 

sesuai dengan metode pembelajaran; 3) Merancang media pembelajaran 

berdasarkan kompetensi belajar; 4) Merancang alat evaluasi media 

pembelajaran. 

c. Development (Pengembangan), pada tahap pengembangan terdapat dua 

tujuan penting yaitu memproduksi produk dan memilih produk yang terbaik. 

Pada tahap ini rancangan dari tahap sebelumnya direalisasikan ke dalam 

bentuk media yang siap diimplementasikan. 

d. Implementation (Implementasi), pada tahap implementasi dilakukan 

penerapan produk yang telah dirancang dan dipilih dari tahap sebelumnya. 

e. Evaluation (Evaluasi), pada tahap evaluasi dilakukan evaluasi terhadap hasil 

penerapan produk. Kemudian produk harus di revisi sesuai dengan hasil 

evaluasi atau kebutuhan yang belum dapat dipenuhi. 

10. Infografis sebagai Sumber Belajar Biologi 

       Infografis berasal dari bahasa Inggris yaitu Infographics yang berarti 

informasi dan grafis, merupakan satu bentuk data yang divisualisasikan dalam 

memberikan informasi secara kompleks untuk para pembaca supaya dapat 

dipahami dengan lebih cepat dan mudah (Saptodewo, 2014). Menurut Resnatika 

et al. (2018), infografis ialah informasi yang disajikan dengan bentuk visual, 

yang memiliki tujuan mempermudah pembaca dalam mengingat dan memahami 

suatu informasi dengan tidak harus membaca teks yang panjang. Dalam 

perspektif ilmu pembelajaran, selain sebagai sumber belajar infografis juga 

termasuk alat kognitif untuk belajar (Wulandari et al., 2019). 

       Adanya media pembelajaran mampu memberikan bantuan kepada para 

pengajar untuk menciptakan pembelajaran yang efektif dalam keberlangusungan 

proses belajar (Darung et al., 2020). Penggunaan media pembelajaran sangat 

dibutuhkan bagi siswa untuk menunjang pembelajaran di kelas. Infografis 

digunakan sebagai media visual yang mendukung topik pembelajaran sebagai 
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bentuk salah satu bentuk penekanan, pemberian pemahaman yang lebih baik 

kepada siswa, serta mempresentasikan materi pembelajaran melalui gaya 

bercerita yang lebih efektif dan memiliki tujuan untuk memberikan pemahaman 

kepada siswa berkaitan dengan isi materi. Selain itu, infografis yang disusun 

dengan tepat mampu menunjukkan hubungan antar konsep pembelajaran 

(Wulandari et al., 2019). Menurut Noviyanti et al. (2020), kelebihan dari media 

pembelajaran berupa infografis adalah ditampilkan secara menarik, sehingga 

proses pembelajaran menjadi asik, tidak monoton dan tidak membosankan. 

Selain itu, infografis juga mempermudah peserta didik untuk memahami materi 

yang dipelajari.  

       Menurut Siregar et al. (2018), terdapat tiga jenis infografis, yaitu: 

a. Infografis statis merupakan infografis yang disajikan dengan bentuk yang 

tidak bergerak. Seperti infografis yang ada dimedia cetak maupun website. 

b. Infografis animasi merupakan infografis yang berbentuk video animasi, baik 

dalam bentuk dua dimensi maupun bentuk tiga dimensi. Infografis animasi 

dapat lebih menarik karena menggunakan elemen visual, motion 

(pergerakan) dan audio (music/sound effect) yang dapat memperkuat 

informasi yang ingin disampaikan. 

c. Infografis interaktif merupakan infografis yang disajikan dalam situs web 

sehingga pengguna mampu melakukan interaksi dengan informasi yang 

disajikan melalui antarmuka bagi pengguna. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



21 
 

B. Kerangka Pikir 

 

 

 

                                                                                             

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.5 Kerangka Pikir Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

Salah satu penyebab 

penyakit di wilayah tropis 

diakibatkan oleh radikal 

bebas 

Diperlukan antioksidan 

alami sebagai alternatif 

pengobatan 

Tanaman pisang (Musa sp.) adalah salah satu tanaman yang 

potensial dimanfaatkan untuk kesehatan, termasuk loka pere 

yang merupakan salah satu jenis tanaman endemik Sulawesi 

Barat. 

Melakukan pengujian ekstrak pada daging buah dan kulit buah 

loka pere untuk mengetahui adanya senyawa fitokimia dan 

kandungan antioksidan dengan metode DPPH 

Mengembangkan hasil penelitian ke dalam sumber belajar 

biologi dengan model pengembangan ADDIE berupa produk 

infografis dengan menguji validitas produk oleh validator ahli 

materi dan ahli media 
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C. Hipotesis Penelitian 

      Berdasarkan kerangka pikir yang telah disajikan sebelumnya maka penulis 

merumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut: 

H0 = Ekstrak maserasi daging dan kulit buah muda serta tua loka pere memiliki 

aktivitas antioksidan. 

H1 = Ekstrak maserasi daging dan kulit buah muda serta tua loka pere tidak 

memiliki aktivitas antioksidan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

       Berdasarkan hasil penelitian pada uji aktivitas antioksidan ekstrak maserasi 

daging buah dan kulit buah loka pere (Musa Sp.) sebagai sumber belajar biologi, 

dapat disimpulkan bahwa: 

1. Daging dan kulit buah muda serta tua loka pere menunjukkan adanya 

kandungan senyawa metabolit sekunder berupa fenolik, alkaloid, flavonoid, 

tanin dan saponin. 

2. Ekstrak maserasi daging dan kulit buah muda serta tua loka pere 

mengandung aktivitas antioksidan dengan kategori kuat.  

3. Hasil uji aktivitas antioksidan menunjukkan bahwa ekstrak buah dan kulit 

loka pere memiliki antioksidan yang kuat dengan nilai IC50 untuk ekstrak 

metanol adalah 64,59 ppm (kulit buah tua), 86,70 ppm (kulit buah muda), 

72,49 ppm (daging buah tua), dan 50,24 ppm (daging buah muda) 

sedangkan untuk ekstrak etanol adalah 54,70 ppm (kulit buah tua), 66,65 

ppm (kulit buah muda), 56,61 ppm (daging buah tua), dan 49,94 ppm 

(daging buah muda). Hal ini menunjukkan bahwa daging dan kulit buah 

muda serta tua loka pere ekstrak etanol lebih kuat dibandingkan dengan 

ekstrak metanol, ekstrak loka pere muda lebih kuat dibandingkan dengan 

ekstrak loka pere tua dilihat pada nilai %inhibisi pada setiap sampel yang 

terus meningkat seiring dengan peningkatan konsentrasi. 

4. Sumber pembelajaran biologi dalam penelitian ini berbentuk media 

infografis materi metabolisme kelas XII yang telah valid untuk 

diimplementasikan. 
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B. Saran 

       Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian, adapun saran yag ingin 

disampaikan penulis diantaraya ialah: 

1. Perlunya penelitian lebih lanjut mengenai uji aktivitas antioksidan pada 

organ lain dari tanaman loka pere dengan menggunakan metode ekstraksi 

lain serta dengan menggunakan berbagai jenis pelarut lain. 

2. Perlu dilaksanakan penelitian lebih lanjut mengenai kandungan senyawa 

metabolit sekunder lainnya. 

3. Penelitian selanjutnya diharapkan bisa mengembangkan infografis yang 

disusun kemudian dilanjutkan dengan uji kepraktisan dan uji keefektifan 

untuk diimplementasikan dalam pembelajaran biologi di sekolah.  
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